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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifitasan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap minat belajar IPAS peserta didik kelas 5 SDN Tambakrejo 01 pada materi magnet, listrik 

dan teknologi dalam kehidupan masih ditemukan, masih ditemukan peserta didik yang tidak aktif dalam 

belajar. Kurangnya minat peserta didik pada materi tersebut dikarenakan kurang berfariasinya model 

yang digunakan guru, proses pembelajaran berpusat pada guru, sehingga pesrta didik menjadi pasif 

dan diam saat proses pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah eksperimen melalui model Problem 

Based Learning (PBL) pada muatan IPAS materi magnet, listrik dan teknologi dalam kehidupan. hal 

tersebut sebagai upaya meningkatkan minat belajar peserta didik kelas 5. Instrument yang digunakan 

adalah lembar observasi serta soal tes. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektifitas 

penggunaan model pembelajaran Probleam Based Learning terhadap minat belajar peserta didik kelas 

V SDN Tambakrejo 01 Semarang. Populasi dari penelitian seluruh peserta didik SDN Tambakrejo 01. 

Sampel yang diambil adalah semua siswa kelas 5 SDN Tambakrejo 01 Semarang dengan jumlah 27 

peserta didik.berdasarkan hasil hitung uji hipotesis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 8,011>2,059 

sehingga 𝐻𝑜 ditolak 𝐻𝑎 diterima karena terdapat rata-rata yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif 

peserta didik pada pretest dan posttest. Berdasarkan perhitungan yang diperoleh Ngen 0,57 yang 

memiliki arti peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar dengan kategori sedang. Hasil belajar 

pretest-posttest peserta didik menunjukkan ketuntasan belajar sebesar 33,51%. 

Kata Kunci: Efektifitas, Minat, Problem Based Learning 
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Abstract 

This research aims to determine the effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) learning model 

on the science and science learning interest of class 5 students at SDN Tambakrejo 01 on magnetism, 

electricity and technology in life. There are still students who are not active in learning. The lack of 

student interest in the material is due to the lack of variety in the models used by teachers, the learning 

process is teacher-centered, so that students become passive and silent during the learning process. 

This type of research is an experiment using the Problem Based Learning (PBL) model on IPAS content 

regarding magnetism, electricity and technology in life. This is an effort to increase class 5 students' 

interest in learning. The instruments used are observation sheets and test questions. This research aims 

to describe the effectiveness of using the Problem Based Learning learning model on the learning 

interest of class V students at SDN Tambakrejo 01 Semarang. The population of the study were all 

students at SDN Tambakrejo 01. The samples taken were all 5th grade students at SDN Tambakrejo 01 

Semarang with a total of 27 students. Based on the results of the hypothesis test calculation, 

t_count>t_(table) was 8.011>2.059 so that H_o was rejected, H_a was accepted because There is a 

significant average of students' cognitive learning outcomes in the pretest and posttest. Based on the 

calculations obtained by Ngain, it is 0.57, which means that students experience an increase in learning 

outcomes in the medium category. The students' pretest-posttest learning results showed learning 

completeness of 33.51%. 

Keywords: Effectiveness, Interest, Problem Based Learning 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan utama dalam proses Pendidikan yang 

ada di sekolah. Penentu keberhasilan Pendidikan dilihat dari proses kegiatan pembelajaran 

yang baik (Fakhruddin et al., 2014). Guru akan menghadapi kebiasaan dan juga karakteristik 

peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga ditemukan hambatan 

bagi guru adalah minat peserta didik yang berbeda-beda. Sehingga perlu dilakukan 

pembelajaran dengan model atau pola pembelajaran yang mampu memotivasi peserta 

didik untuk aktif, minat belajar meningkat dan belajar dapat optional (Nindya, 2018). Minat 

belajar siswa ini terjadi dikelas V SDN Tambakrejo 01 saat pembelajaran mengenai magnet, 

listrik dan teknologi dalam kehidupan. berdasarkan pengamatan guru dalam proses 

pembelajaran terdapat beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan dari 

guru, asyik bermain sendiri serta cenderung pasif dalam pembelajaran. Munculnya 

permasalahan ini terkait minat belajar peserta didik disebabkannya guru kurang berinivasi, 

sehingga hanya Sebagian peserta didik yang merespon saat guru memberikan umpan balik, 

interaksi belajar mengajar kurang optimal sehingga peserta didik kurang termotivasi dan 

kurang paham terhadap materi yang telah disampaikan (Riyanto, 2018). 
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Berdasarkan permasalahan yang ada penyebab terjadinya masalah tersebut adalah 

model yang digunakan tidak variatif yang membuat peserta didik bosan. Hal tersebut 

dikarenakan kegiatan berpusat pada guru, peserta didik pasif, sehingga terlihat peserta didik 

kurang atau tidak termotivasi dalam belajar (Miftakhurohman & Nisa, 2020) proses 

pembelajaran dapat terlaksana dengan optimal dilihat dari inovasi dan kreatifitas guru 

dalam merancang pembelajaran. Dari permasalahan tersebut dibutuhkan solusi. adapun 

solusi yang dapat digunakan guru adalah dengan mengunakan strategi yang tepat agar 

pembelajaran materi magnet, listrik dan teknologi dalam kegidupan mampu berjalan 

dengan baik, sehingga peserta didik mampu mengoptimalkan pemahaman dalam hasil 

belajar salah satu solusi dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL).  

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah salah satu pola belajar dengan 

beberapa sintak untuk memfasilitasi belajar dengan melakukan identifikasi masalah serta 

mencari pemecahan masalah (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Model Problem Based 

Learning peran guru hanya sebagai fasilitator dan motivator, peserta didik diharapkan 

mampu berfikir secara aktif dalam pemecahan masalah terkait materi pembelajaran. 

Dengan penerapan model PBL ini atau Problem Based Learning diharapkan peserta didik 

akan memiliki minat belajar yang dapat dilihat dari peningkatan hasil belajarnya. Harapan 

utama peserta didik mampu aktif dalam proses pembelajaran serta tujuan pembelajaran 

IPAS pada materi magnet, listrik dan teknologi dalam kehidupan tercapai dengan baik. 

Minat adalah keinginan kuat terhadap suatu hal dengan sadar. Minat melekat erat 

pada diri individu didukung dengan kondisi lingkungan yang mendukung dengan 

memberikan pengalaman. pengalaman dapat diperoleh dari melalui interaksi serta timbal 

balik dari lingkungan dengan cara belajar maupun latihan (Ariani,2022). Hasil belajar 

merupakan adanya perubahan pada peserta didik baik sikap, keterampilan maupun 

pengetahuan. Hasil belajar dapat diartikan sebagai keberhasilan yang diukur dengan angka-

angka (Ulumuddin, 2021). Hasil belajar dapat dicapai jika model dalam pembelajaran 

mampu membuat peserta didik aktif bertanya dan mengungkapkan pendapat dalam proses 

belajar (Rosyid & Istiqomah, 2020). 

Pembelajaran IPAS SD merupakan materi pokok yang ada pada kelas V khususnya 

membahas mengenai magnet, listrik dan teknologi dalam kehidupan. magnet dapat 

menciptakan energi listrik, listrik salah satu sumber energi yang dibutuhkan teknologi dalam 

membantu kehidupan manusia sehari-hari. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Menurut 

sugiono (2017) metode ekperimen merupakan metode penelitian untuk mengetahui 

pengaruh atau treatmen (perlakuan) tertentu yang dilakukan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian PreExperimental design dengan one group pretest posttest design. Penelitian ini 

menggunakan tes awal untuk melihat keefektifitasan model Problem Based Learning. Lokasi 

pelaksanaan di SDN Tambakrejo 01, yang berada diwilayah Gayamsari Semarang sampai 

tanggal 27 November 2023. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SDN Tambakrejo 

01 terdiri dari 14 putri dan 13 putra yang berusia 10-12 tahun dengan jumlah seluruh peserta 

didik kelas V 27 orang. Pada usia ini tahapan berfikir termasuk dalam tahapan operasioanl 

konkret, yaitu belum bisa berfikir secara abstrak. siswa akan lebih mudah memahami 

pembelajaran dengan kegiatan yang dialami secara langsung oleh peserta didik. 

Penelitian ini diberikan soal awal (pretest) untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

awal peserta didik terkait materi yang akan yaitu IPAS dengan menggunakan model 

Probleam Based Learning. Kemudian setelah melakukan tes awal, peserta didik diberikan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning setelah 

diberikan pembelajaran selanjutnya peserta didik diberikan tes akhir (posttest) untuk 

mengetahui keefektifan pengunaan model pembelajaran problem based learning terhadap 

minat belajar peserta didik.untuk lebih jelasnya mengunakan one group pretest posttest 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Desain one group pretest-posttest 

Pretest Tratment Posttest 

𝑶𝟏 X 𝑂2 

Keterangan: 

O1  : Nilai sebelum diberikan perlakuan (pretest) 

X  : Pemberian perlakuan (treatment) 

O2  : Nilai sesudah diberikan perlakuan (Posttest) 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki 

kualitas serta karakteristik tertentu yang digunakan oleh peneliti untuk di amati serta 

dipelajari selanjutnya ditarik kesimpulannya (sugiyono, 2016). Populasi merupakan target 

dalam penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas V SDN Tambakrejo 01. Sampel merupakan 

bagian dari jumlah serta karakteristik yang ada pada populasi tersebut (sugiyono, 2016) 

sampel yang diambil adalah 27 peserta didik kelas 5 dengan mengunakan teknik non-

probability sampling tepatnya mengunakan saturation sampling (sampel jenuh) dimana 
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semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

melalui tes yaitu pretest (tes awal) serta posttest (tes akhir). Data yang ada digunakan untuk 

melihat keefektifan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap minat belajar 

peserta didik mata pelajaran IPAS kelas V SDN Tambakrejo 01. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental 

design one group pretest posttest. Dari hasil pretest untuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik serta minat belajar peserta didik sebelum diberikan pembelajaran dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), sedangkan posttest untuk mengetahui hasil 

belajar serta minat belajar peserta didik setelah diberikan pembelajaran dengan 

mengunakan model Problem Based Learning (PBL). Hasil belajar meliputi aspek kognitif 

yang diperoleh melalui hasil pretest sebelum melakukan pembelajaran dan posttest setelah 

dilakukannya pembelajaran. Dalam penelitian ini memiliki dua data yaitu data pretest dan 

juga posttest yang diambil dari nilai peserta didik kelas 5 SDN Tambakrejo 01 berjumlah 27 

peserta didik dengan mengunakan teknik non-probability sampling tepatnya mengunakan 

saturation sampling (sampel jenuh) dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 

Pretest di ambil dari nilai-nilai sebelum dilakukannya perlakuan, ada juga data posttest yang 

diambil dari nilai-nilai setelah di lakukan perlakuan. Dari nilai tersebut dijadikan patokan 

minat belajar peserta didik kelas 5 SDN Tambakrejo 01 Semarang.  

Tabel 2. Hasil Cek Normalitas Data 

 Unstandardized Residual 

N 27 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 21.36758432 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .140 

Positive .140 

Negative -.119 

Test Statistic .140 

Asymp. Sig. (2-tailed) .185c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Dari data diatas menyatakan data distribusi normal. Apabila data berdistribusi normal 

dan memiliki varians yang tidak homogen, maka pengujian dilakukan menggunakan uji t` 

atau Independent Sample Test. Dari hasil uji t diperoleh hasil seperti table dibawah ini. 

Tabel 3. Hasil uji t Statistik Sampel Berpasangan 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Pretest 44.0741 27 24.29930 4.67640 

Postest 77.5926 27 15.58910 3.00012 

Tabel 4. Uji Pengambilan Sampel Berpasangan 

 

Tabel 5. Uji Ngen Statistik deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngen_score 27 .14 1.00 .5701 .26635 

Ngen_persen 27 14.29 100.00 57.0143 26.63523 

Valid N (listwise) 27     

Dari hasil uji hipotesis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 8,011>2,059 sehingga 𝐻𝑜 ditolak 

𝐻𝑎 diterima karena terdapat rata-rata yang signifikan terhadap minat belajar serta hasil 

belajar kognitif peserta didik pada pretest dan posttest. Berdasarkan perhitungan yang 

diperoleh Ngain 0,57 yang memiliki makna bahwa peserta didik mengalami peningkatan 

hasil belajar dengan kategori sedang. Hasil belajar pretest-posttest peserta didik 

menunjukkan ketuntasan belajar sebesar 33,51%.  

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan mampu disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah atau Probleam Based Learning (PBL) efektif digunakan 

pada mata pelajaran IPAS kelas V SDN Tambakrejo 01 Semarang. Hasil kesimpulan ini 

didukung dengan hasil belajar peserta didik yang dibuktikan dari uji t yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

yaitu 8,011>2,059 sehingga 𝐻𝑜 ditolak 𝐻𝑎 diterima karena terdapat rata-rata yang 
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signifikan terhadap minat belajar serta hasil belajar kognitif peserta didik pada pretest dan 

posttest. Berdasarkan perhitungan yang diperoleh Ngain 0,57 yang memiliki arti peserta 

didik mengalami peningkatan hasil belajar dengan kategori sedang. Hasil belajar pretest-

posttest peserta didik menunjukkan ketuntasan belajar sebesar 33,51%. Maka efektifitas 

penggunaan model pembelajaran PBL Problem Based Learning mampu meningkatkan 

hasil belajar serta minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas V SDN 

Tambakrejo 01 Semarang. 
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